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Abstrak
Sitasi dalam Google Scholar menjadi indikator penting dalam menilai dampak dan relevansi suatu

publikasi ilmiah. Namun, banyak akademisi dan peneliti menghadapi tantangan dalam meningkatkan jumlah sitasi
karya mereka. Artikel ini membahas strategi meningkatkan jumlah sitasi melalui sosialisasi yang tepat. Metode
yang digunakan mencakup sosialisasi dan pelatihan, publikasi di jurnal bereputasi, optimalisasi profil Google
Scholar, serta pemanfaatan media sosial akademik seperti ResearchGate dan Academia.edu. Hasil sosialisasi
menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang teknik publikasi dan promosi ilmiah berkontribusi pada
peningkatan sitasi. Selain itu, kolaborasi riset dan keterlibatan dalam komunitas akademik terbukti memperluas
jangkauan penelitian. Artikel ini menegaskan bahwa dengan strategi yang tepat, akademisi dapat meningkatkan
visibilitas karya ilmiahnya dan memperkuat dampak akademiknya.

Kata Kunci: Sitasi, Google Scholar, Sosialisasi, Publikasi ilmiah, Strategi akademik.

1. PENDAHULUAN
Dalam dunia akademik, jumlah sitasi dalam Google Scholar menjadi salah satu
indikator penting yang mencerminkan dampak dan pengakuan terhadap suatu karya ilmiah.
Google Scholar sebagai mesin pencari akademik memungkinkan para peneliti untuk
mengakses dan mengutip literatur yang relevan dengan bidang keilmuannya. Sitasi yang
tinggi menunjukkan bahwa suatu penelitian memiliki relevansi yang tinggi serta
memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan (Harzing &

Alakangas, 2021).
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Namun, masih banyak akademisi, terutama di perguruan tinggi di Indonesia, yang
menghadapi tantangan dalam meningkatkan jumlah sitasi karya ilmiahnya. Beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya jumlah sitasi antara lain keterbatasan aksesibilitas publikasi,
kurangnya strategi promosi ilmiah, serta minimnya kolaborasi akademik dengan komunitas
peneliti global (Guz & Rushchitsky, 2022). Selain itu, banyak publikasi yang hanya tersedia
dalam bahasa Indonesia, sehingga sulit dijangkau oleh komunitas ilmiah internasional yang
mayoritas menggunakan bahasa Inggris (Zhang et al., 2023).

Salah satu strategi untuk meningkatkan jumlah sitasi adalah dengan meningkatkan
visibilitas publikasi melalui akses terbuka (open access). Publikasi yang tersedia dalam
repositori institusional atau jurnal open access cenderung mendapatkan lebih banyak sitasi
dibandingkan dengan publikasi yang berada di balik paywall (Piwowar et al., 2018). Selain
itu, penggunaan platform media sosial akademik seperti ResearchGate, Academia.edu, dan
ORCID dapat membantu dalam memperluas jangkauan penelitian kepada komunitas
akademik yang lebih luas (Singh et al., 2021).

Di era digital ini, optimalisasi Search Engine Optimization (SEO) akademik juga
berperan penting dalam meningkatkan jumlah sitasi. Dengan menggunakan kata kunci
yang tepat dan deskripsi abstrak yang jelas, artikel ilmiah akan lebih mudah ditemukan oleh
peneliti lain melalui Google Scholar (Beel et al., 2020). Selain itu, peneliti disarankan untuk
menyusun daftar pustaka yang luas dan merujuk pada penelitian-penelitian yang memiliki
dampak tinggi guna meningkatkan peluang untuk mendapatkan sitasi balik (back citation)
dari peneliti lain (Tahamtan & Bornmann, 2019).

Strategi lainnya adalah meningkatkan kolaborasi penelitian dengan akademisi dari
berbagai institusi dan negara. Kolaborasi ini tidak hanya memperkaya perspektif penelitian,
tetapi juga memperluas jejaring akademik yang berpotensi meningkatkan jumlah sitasi.
Penelitian yang dilakukan secara kolaboratif cenderung memiliki dampak lebih besar
karena melibatkan lebih banyak peneliti dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda (Freeman
etal., 2022).

Selain itu, penyusunan artikel yang berkualitas dengan struktur yang jelas dan
penyajian data yang kuat juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan jumlah sitasi.
Artikel yang memiliki metodologi yang baik dan temuan yang signifikan cenderung lebih
sering dirujuk oleh penelitian lain (Bornmann & Daniel, 2021). Oleh karena itu, pelatihan
akademik dalam bidang penulisan ilmiah dan publikasi internasional sangat diperlukan
bagi akademisi di Indonesia agar dapat meningkatkan daya saing dan dampak ilmiahnya di

tingkat global.
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Melihat permasalahan yang ada, program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)

ini bertujuan untuk memberikan strategi efektif dalam meningkatkan jumlah sitasi Google

Scholar bagi akademisi, khususnya di lingkungan perguruan tinggi. Melalui pendekatan

pelatihan, pendampingan, dan penerapan teknologi digital, diharapkan akademisi dapat

meningkatkan daya saing penelitian mereka serta berkontribusi lebih luas dalam

perkembangan ilmu pengetahuan di tingkat global.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini akan diselenggarakan secara

daring melalui platform Zoom. Metode pelaksanaan yang digunakan mencakup presentasi,

diskusi interaktif, serta sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman dan keterlibatan

peserta secara optimal. Adapun susunan acara kegiatan ini adalah sebagai berikut:

a.

Pembukaan.

Kegiatan dibuka dan dipandu oleh MC (Master of Ceremony) dengan berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing peserta webinar. MC juga memberikan pengantar
singkat terkait topik dan tujuan acara.

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya

Peserta diajak untuk menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya sebagai bentuk
penghormatan terhadap negara dan semangat kebangsaan.

Sambutan (Keynote Speaker)

Sambutan disampaikan oleh Dr. H. M. Imam Muttagijn, MM. (Direktur LPPM
Universitas Muhammadiyah Tangerang) yang memberikan arahan mengenai
pentingnya publikasi akademik dan peningkatan sitasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.

Penyampaian Materi

Sesi penyampaian materi, dipandu oleh Moderator ibu Triana Zuhrotun Aulia, SE.,
M.Ak., akademisi dari Universitas Muhammadiyah Tangerang.

Materi utama disampaikan oleh Dr. Eko Sudarmanto, SE., MM, yang merupakan
akademisi Universitas Muhammadiyah Tangerang. Pemaparan materi mencakup:
pentingnya jumlah sitasi dalam dunia akademik serta beberapa strategi meningkatkan
jumlah sitasi di Google Scholar.

Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah pemaparan materi, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan

terkait strategi peningkatan sitasi.
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Acara diserahkan kepada MC kembali.
f. Penutup
MC menyampaikan ringkasan acara dan menutup kegiatan dengan harapan bahwa
peserta dapat mengimplementasikan strategi yang telah disampaikan oleh Narasumber.
Kegiatan ditutup dengan mengucapkan lafaz “hamdalah” secara bersama-sama
sebagai tanda syukur atas kelancaran & kesuksesan kegiatan webinar.
Dalam pelaksanaan PKM ini, peserta diberikan akses ke materi presentasi dan
rekaman sesi untuk dapat dipelajari lebih lanjut. Evaluasi juga dilakukan melalui survei
kepuasan peserta guna mengukur efektivitas program dan mendapatkan masukan untuk

perbaikan ke depan.

WEBINAR PKM

Strategs Meniogkatatan Sitasi

Google Schotar & Sinta Score Overoll. 9 Februan 2075

Gambar 1. Tangkapan Layar Keynote Speaker

HASIL

Dalam dunia akademik, jumlah sitasi merupakan indikator penting yang
mencerminkan dampak suatu publikasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Sitasi
yang tinggi menunjukkan bahwa suatu karya ilmiah memiliki relevansi dan signifikansi
bagi komunitas akademik. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk
meningkatkan jumlah sitasi dalam Google Scholar. Berikut ini 10 (sepuluh) strategi

akademik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan jumlah sitasi secara optimal.

Gambar 2: Tangkapan Layar Materi Webinar PKM
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a. Memperbaiki Profil Google Scholar

Memiliki profil Google Scholar yang lengkap dan terverifikasi merupakan
langkah awal yang penting untuk meningkatkan jumlah sitasi. Profil yang kredibel
sebaiknya mencantumkan informasi seperti nama lengkap, afiliasi institusi, bidang
penelitian, serta tautan ke situs pribadi atau institusi terkait (Harzing & Alakangas,
2016). Dengan mencantumkan data yang akurat, peneliti dapat meningkatkan visibilitas
dan kepercayaan dari komunitas akademik.

Selain itu, setiap publikasi yang telah diterbitkan perlu didaftarkan dalam profil
guna menghindari duplikasi atau kesalahan pencatatan (Norris & Oppenheim, 2007).
Dengan memastikan daftar publikasi tetap akurat, peneliti dapat menjaga reputasi
akademiknya. Pembaruan profil secara berkala juga penting agar karya terbaru dapat
dengan mudah diakses oleh sesama akademisi, sehingga potensi sitasi meningkat
seiring waktu.

b. Memilih Topik yang Relevan dan Berdampak

Topik penelitian yang relevan dan memiliki dampak luas cenderung lebih sering
dikutip oleh akademisi lain. Kajian yang membahas isu-isu terkini, seperti kecerdasan
buatan, big data, atau perubahan iklim, biasanya lebih diminati karena memiliki
relevansi tinggi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Bornmann &
Daniel, 2008).

Selain itu, penelitian dengan pendekatan interdisipliner dapat meningkatkan
peluang sitasi. Dengan menggabungkan berbagai bidang ilmu, studi semacam ini
menarik perhatian dari beragam komunitas akademik, sehingga memperluas jangkauan
dan dampaknya (Waltman & van Eck, 2012).

c. Meningkatkan Visibilitas dengan Publikasi Open Access

Acrtikel yang tersedia dalam format open access memiliki tingkat aksesibilitas
yang lebih tinggi, sehingga memungkinkan lebih banyak peneliti untuk mengakses dan
merujuknya. Dengan ketersediaan yang lebih luas, peluang suatu karya ilmiah untuk
mendapatkan sitasi juga meningkat secara signifikan (Piwowar et al., 2018).

Salah satu cara untuk memperluas jangkauan publikasi adalah dengan
mengunggah artikel ke berbagai repositori akademik, seperti repositori institusi,
ResearchGate, arXiv, atau SSRN. Platform-platform ini dapat meningkatkan
keterbacaan dan eksposur karya ilmiah, sehingga lebih mudah ditemukan oleh

komunitas akademik yang lebih luas (Gargouri et al., 2010).
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Selain itu, memilih jurnal open access dengan reputasi yang baik juga menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan dampak publikasi. Jurnal yang memiliki
kredibilitas tinggi cenderung menarik lebih banyak pembaca dan peneliti, sehingga
memperbesar peluang sitasi dalam literatur ilmiah (Antelman, 2004).

. Mengoptimalkan Kata Kunci dan Metadata

Pemilihan kata kunci dan metadata dalam artikel harus disesuaikan dengan
istilah yang umum digunakan dalam basis data akademik. Dengan menggunakan kata
kunci yang tepat, peluang artikel untuk muncul dalam hasil pencarian akan meningkat,
sehingga lebih mudah ditemukan oleh peneliti lain (Beel et al., 2010).

Selain kata kunci, judul dan abstrak juga berperan penting dalam menarik
perhatian pembaca. Judul harus jelas, ringkas, dan mencerminkan isi artikel secara
akurat agar dapat memberikan gambaran yang tepat tentang penelitian yang dilakukan.
Abstrak yang ditulis dengan baik akan membantu pembaca memahami inti dari artikel
secara cepat. Struktur yang ringkas dan informatif dapat meningkatkan daya tarik suatu
publikasi, sehingga lebih banyak akademisi tertarik untuk membacanya dan berpotensi
mengutipnya (Paiva et al., 2012).

Berkolaborasi dengan Peneliti Lain

Bekerja sama dengan peneliti lain, terutama dari institusi yang berbeda, dapat
meningkatkan visibilitas suatu publikasi dan memperbesar peluang sitasi. Kolaborasi
lintas institusi memungkinkan penyebaran hasil penelitian ke jaringan akademik yang
lebih luas, sehingga meningkatkan dampaknya dalam komunitas ilmiah (Gazni et al.,
2012).

Selain itu, artikel yang ditulis oleh beberapa penulis cenderung mendapatkan
lebih banyak sitasi dibandingkan dengan publikasi yang hanya memiliki satu penulis.
Hal ini disebabkan oleh jaringan akademik yang lebih besar serta kontribusi dari
berbagai perspektif, yang dapat memperkaya isi penelitian dan menarik lebih banyak
perhatian dari para peneliti lain (Wuchty et al., 2007).

Partisipasi dalam konferensi akademik internasional juga berperan penting
dalam memperluas jejaring profesional. Melalui konferensi, peneliti dapat berbagi
temuan mereka, mendiskusikan ide-ide baru, serta menjalin kerja sama dengan
akademisi lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan peluang kolaborasi dan sitasi
dalam publikasi ilmiah (Abbasi et al., 2011).

SOLUSI BERSAMA - VOLUME. 2, NOMOR. 1, TAHUN 2025
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Meningkatkan Kualitas Tulisan dan Metodologi Penelitian

Artikel dengan kualitas akademik yang tinggi memiliki peluang lebih besar
untuk dikutip oleh peneliti lain. Publikasi yang disusun dengan baik, didukung oleh
metode penelitian yang valid, serta menyajikan analisis yang mendalam akan lebih
menarik perhatian komunitas akademik dan meningkatkan relevansinya dalam bidang
ilmu tertentu (Tahamtan et al., 2016).

Struktur penulisan yang sistematis juga berperan penting dalam meningkatkan
daya tarik suatu artikel. Penggunaan argumentasi yang jelas, data yang akurat, serta
kesimpulan yang kuat dapat membantu pembaca memahami dan mengapresiasi
kontribusi penelitian yang disajikan.

Selain itu, menulis artikel dalam bahasa Inggris dapat memperluas jangkauan
pembaca dan meningkatkan kemungkinan sitasi di tingkat global. Karena bahasa
Inggris adalah lingua franca dalam dunia akademik, publikasi dalam bahasa ini lebih
mudah diakses oleh komunitas ilmiah internasional, sehingga berpotensi mendapatkan
lebih banyak perhatian dan pengakuan (Van Leeuwen et al., 2001).

Menggunakan Media Sosial dan Platform Akademik

Mempromosikan karya ilmiah melalui media sosial dan platform akademik
dapat meningkatkan keterbacaan serta peluang sitasi. Platform seperti Twitter,
LinkedIn, dan ResearchGate memungkinkan peneliti untuk membagikan publikasi
mereka kepada komunitas akademik yang lebih luas, sehingga memperbesar
kemungkinan artikel tersebut ditemukan dan dikutip oleh rekan sejawat (Sugimoto et
al., 2017).

Selain media sosial, berbagi artikel dalam forum akademik atau mailing list
ilmiah juga menjadi strategi yang efektif dalam memperluas jangkauan publikasi.
Diskusi di forum ilmiah dapat menarik perhatian peneliti lain yang memiliki minat
serupa, sehingga meningkatkan interaksi serta potensi kolaborasi (Thelwall & Kousha,
2015).

Menulis ringkasan penelitian dalam bentuk blog atau artikel populer juga dapat
meningkatkan eksposur karya ilmiah ke audiens yang lebih luas. Dengan menjelaskan
temuan penelitian dalam bahasa yang lebih mudah dipahami, peneliti dapat
menjangkau tidak hanya akademisi, tetapi juga masyarakat umum yang tertarik pada
topik tersebut (Priem et al., 2012).
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h. Menulis Artikel Review atau Survey

Artikel review atau survey yang menyajikan perkembangan suatu bidang ilmu
secara komprehensif biasanya lebih banyak dikutip dibandingkan dengan artikel
penelitian eksperimental. Hal ini karena artikel jenis ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang suatu topik, sehingga menjadi referensi yang berguna bagi banyak
peneliti (Baumgartner & Pieters, 2003).

Salah satu alasan utama tingginya jumlah sitasi pada artikel review adalah
kebutuhan akademisi akan sumber referensi yang ringkas dan informatif. Dengan
membaca satu artikel review, peneliti dapat memahami berbagai studi yang telah
dilakukan tanpa harus membaca banyak publikasi terpisah, sehingga menghemat waktu
dalam mencari informasi yang relevan (Mingers & Leydesdorff, 2015).

Menggunakan Manajemen Referensi dengan Bijak

Memanfaatkan perangkat lunak manajemen referensi seperti Mendeley, Zotero,
atau EndNote dapat mempermudah proses pengorganisasian kutipan dalam suatu
artikel ilmiah. Perangkat ini membantu peneliti dalam menyimpan, mengelola, dan
mengakses referensi dengan lebih efisien, sehingga memudahkan penyusunan daftar
pustaka secara otomatis (Gunn, 2013).

Dengan mengelola referensi secara sistematis, peneliti dapat memastikan bahwa
setiap kutipan dalam artikel telah sesuai dengan standar akademik yang berlaku.
Kesalahan dalam pengutipan, seperti referensi yang hilang atau format yang tidak
konsisten, dapat diminimalkan, sehingga meningkatkan kredibilitas dan akurasi karya
ilmiah (Ware & Mabe, 2015).

Selain itu, keterbacaan artikel juga dapat ditingkatkan dengan pengelolaan
referensi yang baik. Penyusunan daftar pustaka yang rapi dan penggunaan kutipan yang
tepat akan memudahkan pembaca dalam menelusuri sumber asli, sehingga
memperkaya pemahaman mereka terhadap topik yang dibahas.

Menerbitkan di Jurnal yang Terindeks

Jurnal yang terindeks dalam basis data bereputasi seperti Scopus, Web of
Science, dan DOAJ memiliki jangkauan pembaca yang lebih luas. Keberadaan jurnal
dalam indeks tersebut memastikan bahwa publikasi dapat diakses oleh komunitas
akademik global, sehingga meningkatkan peluang untuk dikutip oleh peneliti lain
(Falagas et al., 2008).

Selain jangkauan yang lebih luas, jurnal yang terindeks juga cenderung

memiliki standar kualitas yang lebih tinggi. Proses seleksi yang ketat dan sistem peer

SOLUSI BERSAMA - VOLUME. 2, NOMOR. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 3046-6741; dan p-ISSN : 3046-6733; Hal. 71-83

review yang kuat memastikan bahwa artikel yang diterbitkan memiliki validitas
akademik yang baik, sehingga lebih dipercaya dan digunakan sebagai referensi oleh
peneliti lainnya.

Memilih jurnal dengan faktor dampak tinggi merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan jumlah sitasi. Jurnal dengan faktor dampak yang besar umumnya
memiliki pembaca yang lebih aktif dan berpengaruh dalam komunitas akademik,
sehingga artikel yang diterbitkan di dalamnya memiliki kemungkinan lebih besar untuk
mendapatkan perhatian dan dikutip oleh peneliti lain (Moed, 2005).

Gambar 3. Tangkapan Layar Narasumber & Moderator

4. DISKUSI

Diskusi dalam webinar PKM dengan judul “Strategi Akademik Meningkatkan
Sitasi Google Scholar” berfokus pada tiga tema utama yang dapat membantu peneliti dalam
meningkatkan keterlihatan dan relevansi penelitian mereka di komunitas ilmiah global.

Pertama, optimalisasi profil dan kredibilitas publikasi ilmiah. Membangun profil
Google Scholar yang profesional sangat penting untuk meningkatkan Kketerlihatan
penelitian. Profil yang lengkap, mencantumkan afiliasi institusi yang benar, serta memiliki
metadata publikasi yang akurat akan meningkatkan peluang suatu karya dikutip oleh
peneliti lain. Dalam diskusi ini, peserta akan diajak untuk memahami bagaimana cara
menghindari duplikasi publikasi dan memastikan konsistensi data penelitian yang terindeks
di Google Scholar. Selain itu, strategi dalam memilih jurnal bereputasi tinggi yang
memiliki faktor dampak yang baik juga akan menjadi salah satu bahasan utama, karena
publikasi di jurnal berkualitas akan meningkatkan peluang sitasi lebih tinggi dibandingkan
publikasi di jurnal dengan cakupan terbatas.

Kedua, pemanfaatan open access dan media digital sebagai sarana meningkatkan
jumlah sitasi. Publikasi open access memainkan peran yang sangat signifikan dalam
memperluas aksesibilitas penelitian sehingga dapat dikutip lebih banyak oleh akademisi di

seluruh dunia. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan
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menerbitkan karya ilmiah mereka di jurnal open access yang bereputasi baik atau
mengunggahnya ke repositori institusi maupun platform akademik seperti ResearchGate,
Academia.edu, dan SSRN. Selain itu, strategi promosi melalui media sosial akademik,
seperti Twitter, LinkedIn, atau blog ilmiah, juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan keterlihatan penelitian. Diskusi ini akan membahas bagaimana cara efektif
membagikan penelitian di platform tersebut agar lebih mudah ditemukan dan diakses oleh
komunitas akademik yang lebih luas.

Ketiga, kolaborasi dan kualitas penelitian sebagai faktor utama dalam
meningkatkan sitasi. Kolaborasi dengan peneliti dari berbagai institusi, baik nasional
maupun internasional, dapat meningkatkan kemungkinan suatu penelitian dikutip lebih
luas. Publikasi hasil penelitian yang melibatkan banyak penulis dari berbagai latar belakang
institusi cenderung mendapatkan lebih banyak perhatian dan rujukan dari peneliti lain.
Selain itu, dalam diskusi ini juga akan dibahas mengenai pentingnya kualitas penelitian itu
sendiri, termasuk metodologi yang kuat dan penggunaan referensi yang relevan dan
mutakhir. Penelitian yang memiliki pendekatan interdisipliner atau membahas isu-isu
global yang sedang berkembang juga cenderung mendapatkan lebih banyak sitasi karena
cakupannya yang luas. Tidak hanya itu, strategi menulis artikel review yang komprehensif
juga akan dibahas, mengingat artikel review sering kali menjadi referensi utama bagi

peneliti yang sedang melakukan kajian literatur.
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5. KESIMPULAN

Webinar PKM bertema “Sosialisasi: Strategi Akademik Meningkatkan Sitasi
Google Scholar” memberikan wawasan mendalam tentang strategi peningkatan sitasi
dalam dunia akademik. Diskusi interaktif menekankan bahwa jumlah sitasi tidak hanya
bergantung pada banyaknya publikasi, tetapi juga pada strategi publikasi, distribusi, dan
kualitas penelitian.

Optimalisasi profil Google Scholar dengan metadata yang akurat, publikasi di
jurnal bereputasi, serta pemanfaatan open access dan media digital menjadi faktor utama
dalam meningkatkan visibilitas penelitian. Selain itu, platform akademik seperti
ResearchGate dan Academia.edu, serta promosi melalui media sosial akademik, dapat
memperluas jangkauan penelitian.

Kolaborasi akademik juga berperan penting dalam meningkatkan jumlah sitasi.
Penelitian bersama akademisi lintas institusi memiliki cakupan lebih luas dan berpotensi
lebih banyak dirujuk. Dengan strategi yang tepat, akademisi dapat meningkatkan dampak
ilmiah penelitian mereka serta berkontribusi lebih luas dalam pengembangan ilmu

pengetahuan.
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